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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Nyeri lutut adalah kondisi ketidaknyamanan atau rasa sakit yang terjadi di 

area lutut, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti cedera, atau 

gangguan degeneratif pada sendi. Nyeri ini bisa bersifat akut (tiba-tiba) atau 

kronis (berlangsung lama) dan dapat memengaruhi mobilitas serta kualitas 

hidup seseorang (Alvenia, 2019). Menurut WHO Secara global, prevalensi nyeri 

lutut mencapai 38%, yang berarti sekitar 38 dari 100 orang mengalami nyeri lutut 

dalam hidup mereka.Di Indonesia, prevalensi nyeri lutut berdasarkan data Riset 

Kesehatan Dasar (2023) mencapai 24,7%, yang lebih rendah dibandingkan rata-

rata global. 

 Jika masalah ini tidak terselesaikan, Klien dengan nyeri lutut dapat 

mengalami penurunan kualitas hidup, keterbatasan aktivitas sehari-hari, dan 

ketergantungan pada analgesik yang dapat menimbulkan disabilitas aktivitas 

sehari-hari (Alvenia, 2019). Selain itu, kurangnya keterampilan keluarga dalam 

menangani nyeri lutut secara mandiri dapat meningkatkan beban perawatan dan 

biaya kesehatan, sehingga penting bagi klien dan keluarganya untuk memahami 

manajemen nyeri lutut dan perawatan yang tepat. Terapi non-

farmakologissepertiterapifisik dan psikologis juga penting dalam mengurangi 

nyeri dan gejala psikologis pada pasien (Setiyawati, 2022). 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan tanaman 

obat seperti jahe, kunyit, atau sereh untuk mengurangi nyeri, serta program 

edukasi keluarga tentang perawatan nyeri lutut. Penelitian juga mencakup 

pelatihan fisik ringan untuk mengurangi kekakuan sendi pada klien nyeri lutut.
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integrasi antara pemanfaatan TOGA dan keterampilan keluarga dalam home 

care masih jarang dieksplorasi. Penelitian lanjutan yang mendalam dapat 

membantu mengidentifikasi potensi integrasi yang lebih efektif antara 

penggunaan tanaman obat dan keterampilan keluarga (Sugihartono, 2024). 

 Kelemahan utama dari penelitian sebelumnya adalah kurangnya 

pendekatan yang komprehensif dalam menggabungkan aspek edukasi keluarga 

dengan penerapan terapi komplementer. Sebagian besar studi berfokus hanya pada 

efektivitas terapi tanpa mempertimbangkan bagaimana keluarga dapat berperan 

secara aktif dalam pelaksanaannya. Selain itu, ada keterbatasan dalam melibatkan 

populasi yang beragam, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi ke 

berbagai konteks budaya dan ekonomi (Liem & Wardhani, 2020). 

 Karya Tulis Ilmiah ini menawarkan kebaruan berupa pengetahuan yang 

tepat dan dukungan keluarga, pengobatan alternatif seperti TOGA dapat menjadi 

solusi yang efektif dalam mengelola nyeri lutut secara alami. Penggunaan TOGA 

dapat memberikan alternatif bagi mereka yang menghindari efek samping dari 

obat-obatan kimia. Masyarakat dapat mengurangi pengkonsumsian obat kimia 

yang memiliki efek jangka panjang bagi tubuh mereka (Adi & Putra, 2023). 

Dengan pendekatan yang komprehensif dan integratif, kita dapat mencapai 

kesehatan optimal tanpa harus bergantung pada obat-obatan kimia yang berpotensi 

merugikan tubuh kita. Penggunaan tanaman obat keluarga sebagai alternatif 

pengobatan telah terbukti memberikan manfaat yang signifikan bagi kesehatan 

(Puji & Maria, 2023). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menganalisis efektivitas asuhan 

mandiri menggunakan tanaman obat keluarga (TOGA) dalam mengurangi nyeri 

lutut Mengevaluasi kombinasi antara penggunaan tanaman obat keluarga dan 

keterampilan mandiri dalam meningkatkan kualitas hidup klien dengan nyeri 

lutut.
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Toga merupakan pilihan yang layak untuk mengatasi nyeri lutut tanpa efek 

samping yang merugikan. Penggunaan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dapat 

memberikan manfaat dalam meredakan nyeri dan meningkatkan kualitas hidup 

bagi penderita nyeri lutut. TOGA adalah program pemanfaatan lahan pekarangan 

rumah untuk menanam berbagai jenis tanaman obat yang bisa digunakan sebagai 

obat herbal alami (Vyas&Nihlatul,2024). 

1.2 Rumusan masalah 

 Bagaimana gambaran edukasi asuhan mandiri menggunakan tanaman obat 

keluarga dan Hotball dalam mengurangi nyeri lutut? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

 Mengambarkan edukasi asuhan mandiri tanaman obat keluarga (TOGA) 

dan hotball dalam mengurangi nyeri lutut 

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Mengkaji kebutuhan klien nyeri lutut tentang edukasi TOGA dan hotball 

b. Mengkaji kesiapan peningkatan pengetahuan caregiver keluarga dalam 

asuhan keperawatan homecare pada klien nyeri lutut 

c. Mengambarkan diagnosis keperawatan edukasi TOGA dan hotball klien 

nyeri lutut 

d. Mengambarkan intervensi keperawatan edukasi TOGA dan hotball klien 

nyeri lutut 

e. Mengambarkan implementasi keperawatan edukasi TOGA dan hotball 

klien nyeri lutut 

f. Mengambarkan evaluasi keperawatan edukasi TOGA dan hotball klien 

nyeri lutut 

g. Mengambarkan dokumentasi keperawatan edukasi TOGA dan hotball 

klien nyeri lutut 
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h. Mengevaluasi model asuhan keperawatan berbasis caregiver keluarga yang 

inovatif dan berbasis budaya lokal TOGA dan hotball untuk meningkatkan 

kualitas hidup klien nyeri lutut. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Karya Tulis Ini, diharapkan memberikan manfaat bagi: 

a. Bagi Pasien atau Keluarga  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada keluarga 

dan klien untuk edukasi asuhan mandiri tanaman Obat keluarga(toga) dan 

hotball Pada klien nyeri lutut 

  

b. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keperawatan  

 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi motivasi untuk meningkatkan 

 mutu serta menambah wawasan dan menjadi referensi belajar mengajar yang 

berhubungan dalam menerapkan edukasi asuhan mandiri tanaman obat 

keluarga (toga) dan hotball Pada klien nyeri lutut.
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